
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Sebesar (53,3%) ibu dengan tingkat pengetahuan tinggi tentang pijat bayi di 

Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2024. 

2. Sebesar (90,0%) ibu dengan sikap positif tentang pijat bayi di Puskesmas Andalas 

Kota Padang Tahun 2024. 

3. Sebesar (76,7%) ibu dengan perilaku pijat bayi positif, di Puskesmas Andalas Kota 

Padang Tahun 2024. 

4. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan perilaku pijat bayi di 

Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2024 dengan p value = 0,198  

5. Tidak terdapat hubungan antara sikap ibu dengan perilaku pijat bayi di Puskesmas 

Andalas Kota Padang Tahun 2024 dengan p value = 0,350 

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan peneliti untuk lebih 

mengembangkan ilmu dan mengaplikasikan ilmunya kepada masyarakat demi 

meningkatnya derajat kesehatan dan tumbuh kembang anak yang lebih baik serta 

meningkatnya SDM demi terciptanya kehidupan yang lebih sehat dan Sejahtera. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu dengan perilaku 

pijat bayi, dengan menggali lagi tentang bagaimana cara responden untuk bisa lebih 

dalam memahami bagaimana teknik relaksasi pemijatan bayi dilakukan. 



 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi mahasiswa dapat digunakan sebagai tambahan referensi atau 

pustaka, serta sebagai bahan pertimbangan bagi dosen dan mahasiswa kebidanan 

dapat berperan lebih aktif lagi dalam melakukan pendidikan khususnya mengenai 

pengabdian masyarakat atau memberikan penyuluhan terkait pengetahuan ibu 

tentang pijat bayi terhadap perilaku ibu dalam melakukan pijat bayi dan diharapkan 

juga institusi untuk bekerja sama dengan bidan dalam melakukan kegiatan pelatihan 

pijat bayi. 

4. Bagi Tempat Penelitian  

Diharapkan bagi fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan khususnya bidan 

untuk memberikan materi tentang pijat bayi pada saat penyuluhan atau acara lainnya 

seperti posyandu, agar masyarakat dapat menambah wawasan mengenai pijat bayi 

agar bisa meningkatkan perilaku ibu dalam melakukan pijat bayi. Serta bidan 

diharapkan untuk mengikuti pelatihan pijat bayi agar bisa menerapkan dalam 

pelayanan kebidanan. 

 


